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	Abstract. Entrepreneurship is a potential job that still has the opportunity to be developed. The purpose of this study was to determine whether there is an influence of cultural orientation and gender on entrepreneurial careers. Researchers use purposive sampling method, involving 347 Vocational High School (SMK) students consisting of 180 male students (51.87%) and 167 female students (48.12%). The researcher used the High School Student Entrepreneurial Orientation Scale and the Cultural Orientation Scale. The results of this study indicate the influence of cultural orientation on entrepreneurship in vocational students. The results also showed that there was no difference in entrepreneurial interest between male and female students. The practical implication of the results of this study is that the vertical and horizontal collective cultural orientation factors have a role in building entrepreneurial interest among teenagers.
Keywords: Culture orientation; Enterprenurship; Sex; Vocational high school student

Abstrak. Berwirausaha merupakan potensi pekerjaan yang masih memiliki peluang untuk terus dikembangkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh orientasi budaya dan peran jenis kelamin terhadap karier kewirausahaan. Teknik pengambilan sampel dengan metode purposive sampling, melibatkan 347 siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang terdiri dari 180 siswa (51,87%) dan 167 siswi (48,12%). Peneliti menggunakan skala High School Student’s Entrepreneurial Orientation Scale dan Skala Orientasi Budaya. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh orientasi budaya terhadap karier wirausaha pada siswa SMK. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan minat wirausaha antara siswa laki-laki dan perempuan. Implikasi praktis hasil penelitian ini adalah faktor orientasi budaya kolektif secara vertikal dan horizontal memiliki peran di dalam membangun minat wirausaha di kalangan remaja
Kata kunci: Orientasi Budaya; Wirausaha; Jenis Kelamin; Siswa SMK
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Kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai sifat, jiwa, atau karakter yang dimiliki seorang wirausahawan, sedangkan wirausaha merujuk kepada seseorang yang melakukan kegiatan wirausaha, dan berwirausaha dapat diartikan sebagai kegiatan wirausaha (Helmi, 2016). Saat ini, berwirausaha merupakan potensi pekerjaan yang masih memiliki peluang untuk terus dikembangkan. Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia menggambarkan bahwa pengusaha yang berusaha sendiri meningkat di empat tahun terakhir, selain itu sebanyak 77,91 juta orang (59,45 persen) bekerja pada kegiatan informal penduduk yang berusia muda juga sudah banyak yang menjadi pengusaha baik itu mereka yang berusaha sendiri maupun dibantu buruh/ pekerja (Tusianti & Prihatinningsih, 2020).  Pemerintah melalui kementrian Pendidikan dan Kebudayaan juga mengupayakan munculnya pelaku wirausaha melalui kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MB-KM) yang pada akhirnya diharapkan dapat menciptakan peluang kerja. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menjadi lembaga pendidikan dimana lulusannya  diharapkan dapat mencetak peluang kerja. Adanya bekal kompetensi kejuruan, lulusan SMK lebih mampu mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan dalam dunia kerja sampai tahap menciptakan lapangan kerja (Sennang, 2017). Namun sebaliknya, data dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa jumlah angkatan kerja pada Agustus 2021 sebanyak 140,15 juta orang, naik 1,93 juta orang dibanding Agustus 2020 dan angka pengangguran dari lulusan SMK di Indonesia tahun 2020 mencapai 13,55%. Angka tersebut menjadi yang paling tinggi dibanding dengan lulusan jenjang sekolah lainnya (www.bps.go.id). Siswa dengan semangat yang dimiliki, berpotensi untuk dapat mengembangkan inovasi, penyelesaian masalah keterbatasan lapangan kerja, ketahanan terhadap stress, dan konsistensi dalam mengembangkan wirausaha (Zahra et al., 2019).
Peluang berwirausaha sangat terbuka. Ada beberapa faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan berwirausaha, yakni: kesesuaian dengan kepribadian, idealisme dan pemberdayaan masyarakat, penyaluran hobi, keadaan ekonomi, adanya tren wirausaha, kebebasan bekerja, pertimbangan finansial jangka panjang, dan adanya budaya berwirausaha di keluarga (Sutanto & Nurrachman, 2018). Budaya memainkan peran yang berbeda dalam kegiatan kewirausahaan. Budaya penting dalam setiap dimensi kewirausahaan karena menentukan sikap individu terhadap permulaan kewirausahaan. Budaya yang berbeda memandang kewirausahaan dan peluang kewirausahaan secara berbeda dan ada perbedaan yang signifikan antar budaya dalam motivasi untuk meluncurkan bisnis baru (Radziszewska, 2014). Budaya juga memiliki peranan yang merujuk pada dukungan sosial dari masyarakat sekitarnya.  Bagi seseorang yang sedang merintis wirausaha akan lebih dihargai dan diakui usahanya sehingga hal ini menjadi keuntungan. Selain itu, budaya menjadi faktor pendukung di dalam nilai dan pola berpikir masyarakat, sehingga apabila di dalam suatu budaya masyarakat memiliki sikap positif terhadap kewirausahaan, maka hal ini akan menjadi faktor pendukung di dalam seseorang merintis wirausaha (Krueger et al., 2013).
[bookmark: _Hlk96149902]Orientasi budaya menunjukkan adanya kecenderungan budaya individualisme dan kolektivisme (Triandis, 2001). Individualisme umumnya lebih fokus pada kemandirian diri, prestasi, kesetaraan keunikan, kontrol pribadi dan sikap (Noordin et al., 2002). Ikatan sosial antara orang-orang dalam masyarakat individualisme terkadang longgar. Apa yang memotivasi di dalam individualisme termasuk kepentingan mereka sendiri, mencapai tujuan pribadi yang mereka tetapkan untuk diri mereka sendiri dan perasaan bangga setelah tujuan pribadi tercapai. Sedangkan kolektivisme lebih mementingkan tujuan kelompok, kerjasama dalam kelompok, norma sosial dan keterhubungan. Menjaga harmoni dalam kelompok, kerukunan dan memenuhi harapan orang lain merupakan hal utama di dalam budaya kolektif (Farrukh et al., 2019). Secara pengelolaan emosi, emosi pada budaya kolektif muncul sebagai fenomena relasional akibat relasi dengan orang lain dan menunjukkan kedekatan di dalam relasi sosial, sedangkan pada budaya individualis menunjukkan minimnya ketergantungan pada relasi sosial. Emosi dalam budaya kolektif lebih mengarah kepada penilaian sosial, mencerminkan kenyataan di dalam hubungan sosial, dan bukan merupakan pandangan subyektif individu (Mesquita, 2001). Individualisme dan kolektivisme merupakan pilihan dalam bersikap bahwa apakah seseorang cenderung berorientasi individualisme atau kolektivisme menyesuaikan dengan situasi yang dihadapi. Seseorang tidak bisa diasumsikan dalam budaya individualis memiliki semua karakteristik budaya ini, dan orang dalam budaya kolektivisme memiliki semua karakteristik budaya tersebut (Triandis, 2001).
Indonesia merupakan negara yang berorientasi budaya kolektivisme. Hal ini ditunjukkan dengan adanya sikap kohesivitas kelompok dan perilaku berempati kepada sesama yang tergolong tinggi, serta mengharapkan adanya kepedulian dari kelompok kepada dirinya. Budaya kolektivisme yang cenderung tinggi akan memunculkan kebersamaan anggota kelompoknya. Hal ini terjadi karena budaya kolektivisme menekankan pada kepentingan menjaga harmoni dalam kelompok (Celeste et al., 2011; Sutampi et al., 2019). Dalam budaya kolektivisme, pola pengasuhan anak lebih menekankan pada nilai konformitas, kepatuhan, keamanan, dan keajegan yang berarti bahwa pola pengasuhan akan dilakukan secara turun-temurun (Triandis, 2001).
Penelitian sebelumnya yang membahas tentang keterkaitan orientasi budaya dan kewirausahan menunjukkan bahwa individualisme merupakan dimensi budaya yang paling terkait langsung dengan kewirausahaan. Orientasi budaya individualisme menghargai inisiatif dan otonomi perorangan (Karabulut, 2016); lebih stabil dan memiliki lingkungan sosial yang mudah berubah, dan dapat membentuk kepribadian yang lebih jelas dibandingkan dengan budaya kolektif (Triandis, 2001). Sementara itu budaya kolektivisme cenderung menghalangi inisiatif individu dan mengakibatkan adanya rasa bergantung pada kelompok. Hal ini menyebabkan masyarakat kolektif cenderung kurang menghargai upaya kewirausahaan individu dan menyebabkan lebih sedikit orang yang bercita-cita menjadi pengusaha (Radziszewska, 2014). Di sisi lain hasil penelitian juga menunjukkan bahwa individualisme dan kolektivisme merupakan faktor penting dalam menentukan minat wirausaha. Nilai individualisme berkaitan dengan otonomi dan daya saing individu sedangkan nilai kolektivisme menciptakan modal sosial-budaya, yang dapat dilihat sebagai modal awal yang bermanfaat untuk merintis wirausaha (Toikko, 2017).
Peneliti juga melihat secara spesifik faktor lain yang memengaruhi karier wirausaha yakni faktor jenis kelamin. Pada awalnya, laki-laki identik dengan peran dominan dan fokus pada fungsinya di sektor publik yang menopang keuangan keluarga, sementara perempuan dikaitkan dengan peran pekerjaan yang berhubungan dengan mengasuh anak, merawat sehingga tanggung jawab dalam rumah tangga lebih sesuai. Namun dalam perkembanganya di saat ini, terjadi transisi peran, ternyata perempuan selain masih mengutamakan fungsinya di sektor domestik juga memiliki pekerjaan di sektor publik. Perempuan memiliki peran ganda sebagai pekerja dan mengurus kebutuhan rumah tangga (Christiani, 2015). Kesadaran kesetaraan peran pekerjaan antara laki-laki dan perempuan di Indonesia terus berkembang. Pendapat ini juga diperkuat hasil penelitian yang menyatakan bahwa sikap terhadap pengembangan karier pada karyawan tidak dipengaruhi oleh faktor gender (Lestari, 2015). 
Peneliti melihat dalam bidang wirausaha, peran jenis kelamin dalam fungsi pekerjaan dimana laki-laki dianggap lebih dominan. Literatur tentang intensitas wirausaha menunjukkan bahwa laki-laki di Vietnam memiliki minat wirausaha yang lebih tinggi dari wanita, sehingga wanita cenderung memilih pekerjaan tetap (bergaji) daripada memilih pekerjaan sebagai pengusaha (Nguyen, 2018). Perbandingan minat wirausaha antara siswa laki-laki dan siswa perempuan juga menunjukkan bahwa siswa laki-laki lebih memiliki minat wirausaha dibandingkan siswa perempuan (do Paço et al., 2013; Santos et al., 2016). Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa orientasi wirausaha pada laki-laki memiliki tingkat yang lebih tinggi dibandingkan pada perempuan (Goktan & Gupta, 2013). Beberapa faktor yang menyebabkan wanita memiliki minat wirausaha yang lebih rendah misalnya karena perasaan kurang percaya diri dalam keterampilan wirausaha, wanita juga lebih memiliki sifat untuk berorientasi pada hubungan, mengasuh, dan kepedulian kepada anak (Murugesan & Jayavelu, 2017). Sementara hasil penelitian lainnya menunjukkan hasil yang berbeda, bahwa tidak ada perbedaan intensi kewirausahaan antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan (Indarti & Rostiani, 2008; Chaudhary, 2017).
Mengacu kepada penjelasan tersebut, siswa SMK dipersiapkan untuk menjadi lulusan yang siap bekerja. Peneliti juga melihat di dalam situasi keterbukaan perkembangan teknologi dan kesempatan pendidikan, bagaimana peran jenis kelamin dan orientasi budaya terhadap karier wirausaha pada siswa SMK. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh orientasi budaya dan peran jenis kelamin terhadap karier kewirausahaan. Dan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk mendapatkan gambaran lebih lanjut mengenai pengaruh orientasi budaya, jenis kelamin, dan karier kewirausahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti mengajukan hipotesis: Ada pengaruh orientasi budaya terhadap karier wirausaha pada siswa SMK.

Metode 
Identifikasi Variabel
Penelitian ini menguji hubungan variabel bebas dengan variabel tergantung. Variabel tergantung adalah karier wirausaha dan variabel bebasnya adalah orientasi budaya.
Instrumen Penelitian
Orientasi Budaya diambil dari skala yang diadaptasi peneliti berdasarkan skala yang dikembangkan oleh Triandis dan Gelfand (dalam Cozma, 2011). Peneliti mengadaptasi alat ukur tersebut dengan cara: a) Item bahasa inggris diterjemahkan ke bahasa indonesia oleh seorang yang memiliki bahasa ibu yakni bahasa Indonesia dan memiliki kemampuan bahasa Inggris; b) Setelah diterjemahkan, seorang lain yang ahli bahasa Inggris dan  belum pernah membaca item tersebut menterjemahkan kembali item bahasa Indonesia ke bahasa Inggris; c) Item yang telah diterjemahkan kembali ke bahasa Inggris, dibandingkan dan dicek kembali dengan item asli oleh tim peneliti; d) Tim peneliti mengundang sepuluh (10) mahasiswa semester I untuk mengecek keterbacaan item berbahasa Indonesia melalui metode Focused Group Discussion (FGD); e) Tim peneliti memastikan bahwa secara keterbacaan, skala psikologi siap digunakan. Skala ini terdiri dari 16 item pernyataan, beberapa contoh pernyataan misalnya: ‘‘Saya mengandalkan diri saya sendiri hampir di sepanjang waktu’’; ‘‘Saya jarang mengandalkan orang lain’’; ‘‘Saya memiliki sikap bahwa menang adalah segalanya’’; ‘‘Bagi saya, menghabiskan waktu bersama orang lain merupakan sesuatu yang menyenangkan’’; dan ‘‘Sudah menjadi tugas saya untuk menjaga keluarga, meskipun saya harus mengorbankan keinginan saya’’.
[bookmark: _Hlk96153794]Peneliti menggunakan skala orientasi wirausaha (High School Student’s Entrepreneurial Orientation Scale) yang dikembangkan oleh Kurniawan et al., (2021). pertimbangan peneliti menggunakan skala tersebut karena: a) dikembangkan sesuai dengan konteks siswa di negara Indonesia; b) diperuntukkan untuk siswa di jenjang sekolah menengah atas; dan c) memiliki hasil konfirmatori faktor analisis kategori valid. Peneliti menyimpulkan alat ukur tersebut sesuai untuk digunakan kembali di dalam penelitian ini. Skala ini terdiri dari 24 item pernyataan, contoh pernyataan yakni: ‘‘Hasil karya saya memiliki ciri khas yang berbeda dengan teman-teman yang lain’’; ’’Saya dapat membuat karya yang kreatif dalam proyek-proyek atau tugas sekolah’’; ‘‘Saya berinisiatif untuk bertanya ketika ada hal yang kurang jelas’’; ’‘Saya belajar dari kegagalan sebelumnya untuk mendapatkan hasil yang lebih baik’’.

Tabel 1
Realibilitas dan Validitas Alat Ukur
	Skala
	Number of Item
	Nilai Koefisien (Cronbach Alpha)
	Corrected Item-Total Correlation

	Individual Horizontal
	4
	0,684
	.41-.55

	Individual Vertical
	4
	0,508
	.22-.41

	Collective Horizontal
	4
	0,561
	.29-.40

	Collective Vertical
	4
	0,517
	.21-.43

	Orientasi Wirausaha
	24
	0,900
	.44-.66



Subjek Penelitian
Penelitian ini melibatkan responden dengan kriteria: a) Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri dan Swasta di Kota Salatiga; b) Berjenis kelamin laki-laki dan perempuan; c) Berusia antara 15-19 tahun. Teknik pengambilan sampel dengan metode purposive sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 347 siswa, data demografi tersaji berikut:
Tabel 2.
Data Demografi Responden
	Jenis Kelamin
	n
	Persentase

	Laki-laki
	180
	51,87%

	Perempuan
	167
	48,12%

	Jurusan

	Ototronik
	20
	7%

	Pengelasan
	34
	12%

	Teknik dan Bisnis Sepeda Motor
	15
	5%

	Analis Kesehatan
	3
	1%

	Asisten Keperawatan
	35
	12%

	Tata Busana
	28
	9%

	Teknik Laborat Medik
	6
	2%

	Akuntansi dan Keuangan
	34
	11%

	Bisnis Daring dan Pemasaran
	18
	6%

	Desain Grafis
	12
	4%

	Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran
	26
	9%

	Multimedia
	15
	5%

	Teknik Otomotif dan Kendaraan Ringan
	33
	11%

	Teknik Permesinan
	18
	6%



Metode Penelitian
	Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk melihat peranan berbagai dimensi orientasi budaya yakni individualisme horizontal, individualisme vertikal, kolektivisme horizontal, dan kolektivisme vertikal terhadap proses perkembangan karier wirausaha pada siswa SMK.

Teknik Analisis
Peneliti menggunakan metode analisis regresi untuk menguji pengaruh variabel orientasi budaya terhadap karier wirausaha. Sedangkan analisis tambahan, digunakan untuk menguji perbedaan peran jenis kelamin laki-laki dan perempuan terhadap karier wirausaha, peneliti menggunakan Uji T. Komputasi analisis data menggunakan bantuan perangkat lunak Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25. 

H a s i l
Berdasarkan tabel 3, diperoleh gambaran hasil data kategorisasi orientasi budaya dan karier wirausaha dari responden penelitian. Rata-rata responden dalam penelitian ini menunjukkan orientasi budaya, dimensi kolektif horizontal dengan persentase 75,8% yang dapat dikategorikan tinggi dan demikian pula kolektif vertikal dengan persentase 76,4% yang juga kategori tinggi. Sementara partisipan dalam penelitian ini menunjukkan karier wirausaha dengan persentase 57,6% yang berada dalam kategori sedang.

Tabel 3.
Kategorisasi Orientasi Budaya dan Karier Wirausaha
	[bookmark: _Hlk99859244]Kategori
	Individual Horizontal
	Individual Vertikal
	Kolektif Horizontal
	Kolektif Vertikal
	Karier Wirausaha

	
	Jumlah
	Persentase
	Jumlah
	Persentase
	Jumlah
	Persentase
	Jumlah
	Persentase
	Jumlah
	Persentase

	Tinggi
	204
	58,8%
	184
	53%
	263
	75,8%
	265
	76,4%
	135
	38,9%

	Sedang
	132
	38%
	155
	44,7%
	81
	23,3%
	81
	23,3%
	200
	57,6%

	Rendah
	11
	3,2%
	8
	2,3%
	3
	0,9%
	1
	0,3%
	12
	3,5%



Hasil dari uji asumsi yang dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Nilai signifikansi Uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan angka 0,200 (p>0,05). Sedangkan Uji Linearitas yang dilakukan menunjukkan nilai signifikansi Defiation from Linearity 0,677 (p>0,05) yang berarti data dapat dikatakan linear.

Tabel 4.
Hasil Uji Regresi
	[bookmark: _Hlk128724662]Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.332a
	.110
	.100
	13.676



Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa variabel orientasi budaya dan karier wirausaha memiliki korelasi positif yang signifikan, Nilai r = 0,332; p< 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi skor orientasi budaya, maka akan semakin tinggi pula skor karier wirausaha. Selain itu diketahui juga nilai koefisien determinasi (r2) yang didapatkan adalah 0,110 yang menjelaskan bahwa sebesar 11% variabel orientasi budaya berperan terhadap karier wirausaha pada siswa SMK, sedangkan sisanya sebesar 89% ditentukan oleh faktor-faktor lain. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima.

Tabel 5.
Hasil Uji Regresi Berganda Signifikansi Nilai F (Anova)
	[bookmark: _Hlk128724732]Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	7913.748
	4
	1978.437
	10.578
	.000b

	
	Residual
	63963.220
	342
	187.027
	
	

	
	Total
	71876.968
	346
	
	
	


[bookmark: _Hlk128724798]
[bookmark: _Hlk83356772]Berdasarkan hasil uji nilai signifikansi Nilai F (Anova), menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara orientasi budaya terhadap karier wirausaha pada siswa SMK.

Tabel 6.
Peran Dimensi Regulasi Diri Belajar Daring Terhadap Kepuasan Belajar Daring
	[bookmark: _Hlk128724813]Dimensi
	R2
	Β
	Sig.
	Kesimpulan

	Individualisme Horizontal
	.028
	.089
	.104
	Ha ditolak

	Individualisme Vertikal
	.032
	.103
	.060
	Ha ditolak

	Kolektivisme Horizontal
	.058
	.158
	.004
	Ha diterima.

	Kolektivisme Vertikal
	.059
	.161
	.004
	Ha diterima.



[bookmark: _Hlk128724918]Prosedur analisis kedua untuk mengetahui peranan tiap dimensi yang ada di dalam orientasi budaya. Dimensi individualisme horizontal dilakukan uji regresi diperoleh nilai β= 0.089 dengan signifikansi p ≤ 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat peranan dimensi individualisme horizontal terhadap karier wirausaha. Dimensi individualisme vertikal dilakukan uji regresi diperoleh nilai β= 0.103 dengan signifikansi p ≤ 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat peranan dimensi individualisme vertikal terhadap karier wirausaha. Dimensi kolektivisme horizontal dilakukan uji regresi diperoleh nilai β= 0.158 dengan signifikansi p ≤ 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peranan dimensi kolektivisme horizontal terhadap karier wirausaha. Nilai koefisien determinasi R2 (R square) sebesar 0.058. Hal ini menunjukkan bahwa dimensi kolektivisme horizontal memberikan sumbangan peranan sebesar 5,8% terhadap karier wirausaha. Dimensi kolektivisme vertikal dilakukan uji regresi diperoleh nilai β= 0.161 dengan signifikansi p ≤ 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peranan dimensi kolektivisme vertikal terhadap karier wirausaha. Nilai koefisien determinasi R2 (R square) sebesar 0.059. Hal ini menunjukkan bahwa dimensi kolektivisme vertikal memberikan sumbangan peranan sebesar 5,9% terhadap karier wirausaha.

Tabel 7.
Perbedaan Karier Kewirausahaan Berdasarkan Jenis Kelamin
	[bookmark: _Hlk128724964]
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	
	M
	SD
	N
	M
	SD
	N
	F
	t
	df

	Karier Kewirausahaan
	84,30
	13,284
	180
	81,95
	15,487
	167
	1,335
	-1,519
	345



[bookmark: _Hlk128725067][bookmark: _Hlk96154289]Prosedur uji hipotesis kedua dilakukan untuk melihat adakah perbedaan peran jenis kelamin terhadap karier wirausaha pada siswa SMK. Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan peran jenis kelamin terhadap karier wirausaha pada siswa SMK (F = 1,335; t = -1,519; p = 0.130). 


Diskusi
[bookmark: _Hlk128722778]Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh orientasi budaya terhadap karier wirausaha pada siswa. Wirausaha layak untuk dikembangkan dan dapat menghasilkan keuntungan besar melalui relasi jejaring sosial, kerja sama dan peluang wirausaha sesuai dengan konteks budaya di Indonesia yang memiliki masyarakat kolektif. Orientasi budaya kolektif yang berkarakteristik adanya rasa saling ketergantungan bermanfaat sebagai modal sosial yang mendukung keberhasilan wirausaha (Baluku et al., 2019). Hal ini ditunjukkan dengan peranan keluarga terkhusus orang tua yang menentukan pilihan karier bagi anaknya. Pola asuh orang tua yang cenderung melindungi dan penuh kasih, menciptakan orientasi diri yang mengarah kepada orang lain, kemudian memengaruhi bidang karier tertentu yang akan ditekuni anak (Hartono, 2005). Di sisi lain, orang tua juga menjadi role model wirausaha bagi anak yang secara positif memengaruhi pilihan karier wirausaha (Rosique-Blasco et al., 2016). Remaja yang berorientasi kolektif vertikal yakni berfokus untuk memenuhi kewajiban dari orang lain dan memiliki rasa sosial tinggi (orientasi kolektif horizontal) yakni dengan tidak mementingkan diri sendiri cenderung akan mengembangkan keselarasan karier dengan orang tua mereka. Remaja dengan orientasi budaya kolektif, memiliki relasi komunikasi dan identitas karier yang baik dengan orang tua, sehinga remaja akan banyak berdiskusi ketika ada perbedaan pendapat terkait karier (Sawitri & Creed, 2017). 
Penelitian Sutanto dan Nurrachman (2018) menunjukkan bahwa pada etnis Tionghoa yang tinggal di Indonesia (budaya kolektif) faktor penyebab anak memilih karier wirausaha karena adanya budaya berwirausaha di dalam keluarga. Dalam budaya kolektif, orang tua memiliki peran penting menumbuhkan mind set dan minat kewirausahaan anak. Salah satunya ialah dengan mengajarkan pentingnya karakter kejujuran, mengikuti norma, mampu menghasilkan dan bertekun sesuai dengan keahlian dan kemampuan. Penelitian Suharti dan Sirine (2018) secara tersirat mengungkapkan peran budaya kolektif dimana rendahnya minat dan pertumbuhan wirausahawan di Indonesia disebabkan oleh minimnya contoh dan dorongan lingkungan keluarga kepada anak. Masih banyak orangtua yang bekerja sebagai pegawai juga mengharapkan anaknya bekerja sebagai pegawai yang dinilai memiliki risiko lebih kecil dibandingkan menjadi pengusaha. Faktor sosio demografi dalam hal ini pekerjaan orangtua sebagai wirausahawan dan pengalaman berwirausaha terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat kewirausahaan. Selain itu, peran penting lingkungan sekolah juga menyiapkan dan mengubah mind set siswa untuk mengenal dunia wirausaha (Wijaya et al., 2020) dan dapat menjalin keterhubungan dengan komunitas wirausaha sehingga dapat semakin mengembangkan jejaring yang dimiliki (Aryanti et al., 2021).
Di sisi lain, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan karier wirausaha antara siswa laki-laki dan perempuan (F = 1,335; t = -1,519; p = 0.130). Hasil penelitian ini mendukung penelitian dengan tema serupa dan menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan intensi kewirausahaan antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan (Indarti & Rostiani, 2008; Chaudhary, 2017; Adha et al, 2020). Gender tidak memiliki peran efek moderasi pada hubungan antara perasaan takut gagal dan minat kewirausahaan pada siswa dari negara Amerika Serikat, Belgia, dan Cina (Shinnar et al., 2012). Gender menunjukkan pengaruh positif terhadap minat berwirausaha dan dimensi orientasi kewirausahaan (Kumar et al., 2021). Secara khusus, peneliti juga melakukan analisa tambahan untuk melihat adakah peran jenis kelamin dan karier wirausaha. Hasil pengujian dengan chi square menunjukkan nilai Asymptotic Significance Pearson Chi Square: 0.237 (>0.05), hal ini berarti bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin dan karier wirausaha pada siswa SMK. Hal ini sependapat dengan penelitian sebelumnya yakni jenis kelamin tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap karier wirausaha mahasiswa perguruan tinggi swasta di Jakarta Barat (Bidori & Puspitowati, 2021). Adanya kesempatan pendidikan, pelatihan, pembinaan dan fasilitas terkait dengan pembekalan kewirausahaan bagi siswa laki-laki atau perempuan menjadi faktor pendukung berkembangnya keterampilan kewirausahaan yang setara (Adha et al., 2020).
Hasil pengolahan data deskriptif, menunjukkan bahwa kategori orientasi budaya dimensi individual horizontal berada pada kategori tinggi (58,8%), demikian pula dimensi individual vertikal yang tergolong tinggi (53%). Namun apabila dibandingkan dengan kategorisasi orientasi budaya kolektif, menunjukkan bahwa responden memiliki orientasi budaya kolektif horizontal yang tergolong tinggi (75,8%) dan orientasi budaya kolektif vertikal (76,4%). Hal ini menunjukkan bahwa memang responden di dalam penelitian ini, memiliki orientasi budaya kolektif yang tinggi (lebih dominan) dibanding orientasi budaya individu. Hal ini berarti bahwa aspek dan indikator orientasi budaya kolektif lebih sesuai dengan konteks budaya di Indonesia, walaupun memang tetap ada orientasi budaya individual namun tidak menunjukkan dominasi. Perkembangan ekonomi dan perubahan sosial dapat menjadi salah satu faktor penyebab pergesaran budaya kolektif ke arah individual, namun tetap tidak meninggalkan kelompoknya dan menjadi lebih kompetitif untuk berhasil dalam kondisi ekonomi baru (Noordin et al., 2002). Sementara itu, hasil penghitungan variabel karier wirausaha menunjukkan kategori sedang (57,6%). Hasil ini berarti bahwa responden cenderung belum mengarahkan sikap untuk menjadi seorang wirausaha. Hal ini bisa disebabkan oleh responden yang masih berada di kelas X dan XI serta penjurusan yang diambil adalah bukan bidang jurusan yang belum mengarahkan untuk menjadi seorang wirausaha, misalnya jurusan pengelasan (welding), asisten keperawatan, akuntansi dan tata kelola perkantoran, dan teknik kendaraan ringan. 
Implikasi praktis hasil penelitian ini adalah peranan orientasi budaya kolektif secara vertikal dan horizontal adalah untuk membangun minat wirausaha di kalangan remaja. Budaya kolektif melalui relasi sosial, terutama orang tua dan saudara memberikan dukungan penuh kepada anaknya, memberikan arahan dan kesempatan untuk mencoba merupakan modal awal untuk berwirausaha. Di sisi lain juga adanya budaya kolektif mendukung keberagaman budaya masyarakat Indonesia, misalnya perayaan hari besar agama dan kebiasaan berkumpul untuk merayakan moment tertentu menjadi dorongan kuat untuk berbelanja kebutuhan. Berbelanja tidak sekedar untuk diri sendiri namun juga ditujukan untuk saudara. Keinginan berbelanja juga ditekankan untuk sosialisasi sebagaimana budaya kolektif senang dengan suasana keakraban dengan teman dan keluarga (Jatmika, 2017), sehingga kebiasaan ini menjadi pasar utama ketika seorang remaja merintis wirausaha.
Peneliti menyadari adanya keterbatasan di dalam penelitian ini, yakni kemungkinan adanya bias manipulasi pengumpulan data melalui skala psikologi yang diberikan kepada siswa, data yang dikumpulkan kurang mendalam, dan penggunaan partisipan yang lebih bervariasi dari latar belakang budaya. Pemberian skala psikologi kepada siswa dilakukan secara klasikal, menyebabkan adanya kemungkinan siswa mengisi secara bias dan acak walaupun sudah dilakukan supervisi dalam proses pengisian. Sedangkan penggunaan skala psikologi pada umumnya memang dapat mencakup responden dalam jumlah banyak, namun memiliki keterbatasan di dalam mengungkap kedalaman jawaban. Selain itu, minimnya variasi partisipan yang hanya berasal dari salah satu kota, menyebabkan kurangnya orientasi budaya atau hanya merujuk pada orientasi budaya tertentu. Dan jurusan siswa yang sangat beragam menyebabkan adanya variasi jawaban dan cenderung kurang mengarah ke minat kewirausahaan.

Kesimpulan
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh orientasi budaya terhadap karier wirausaha pada siswa SMK. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan minat wirausaha antara siswa laki-laki dan perempuan.

Saran
Saran untuk peneliti selanjutnya yakni: peneliti lebih bisa mendalami dimensi variabel orientasi budaya yakni budaya kolektivisme horizontal dan kolektivisme vertikal di dalam peranan terhadap karier wirausaha. Di dalam pembahasan variabel karier wirausaha juga dapat mempertimbangkan untuk lebih memfokuskan kepada siswa SMK di jurusan wirausaha.
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